- BAB IV

KESIMPULAN DAN: SARAN

4ol Kegimpulap

EKejadian kedbahaseaen dalam suatu masyarakatl. kadang-
kadang'di.luar dugaan kita, Masyarakat dengan cirinya - yang
kOmpleE mampy mélahirkan asesuatu yang komplek pula, Kekom-
plekan itu tidak saja terjadi dalam behasa peftamanya,.teta-
Pl Jjuga terjadi dalam bahass kedua yang mereka kenal dengan
heik, delem hal ini adelah bafasa Indonesia, Salah salu bane
tuk kekomplekan tersebut yswni pemakaian bentux tutur ring- |
kaz bahasa Indonesia (TRBI ). _

TREI sebagal wujud'kbnkrit dari kekompleken masalah-
Iﬁahasa yang ada di dalam suatu masyarakat, Xondisl dan situ- i
aei kebahacaun semacaw ind patut diperhatikan oleh orang-o-
rang yang beraangkutan di dalamnya, misalnya linguis, maha=
giswa, guru, dosen dan siswa. |

Bentuk TREBT ini mengSambarkan pemakalan bahasa yang
pendek, Unsur-unsur penbentuknya sangat dipengaruhi oleh ko-
relasi antara unsur-unsur konteks tutuwrnya, Kadang-kaang ha-

nya berbetuk fonem, suku kata, baglan penanggalan suku kata,
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kata, penanggalan kata, frase , klause sertalinanggalénnya._
Berbagal géjéla penanggalan ini setelah dikuliti dengan ca-

ra telazh transformafif dapat ditemukan maknanya. Teori. ini

memberi acuan untuk dapat wengupas struktur lahir dan strukf
tur bathin suatu tuturan dengan cara memperhatikan tiga la-

pls yang menduﬁung pembentukannya, Tiga lapis yang dimaksud

adalah lapis bentuk, lapis arti dan laplis lague

Henurut tinjauan sekilas angkin perihal di atas da-
pat dipecahkan oleh para linguis, namun bagaimana lika hal
itu dihadapkan pada suatuupola pengajaran di sekolah—seuolah.
Penulis telah membuat suati hipotesis yang pada garis besar-
'nya mengatakan, bahwa stswa belumlah mengenal secara menda-
lam tentang TRBI sekaligus gejala-gejala konteks tutur yang
malatarbelaknnginya dan cara pemecahannya, _

Dengan sampel pedagang di daerah. kodya Madiun ter-
nyata mampu memberi gambaran_untux diperkeﬁalxan kepada sis-
- Wae Akhirnya denganICara itu karya tulis ini mampu memberi
contoh pengjaran BI. kepadenya ba&k secara teoritils WU
pragmatis, Di satu slsl siswa dapat memperdalam teori trans-
formasl dan dl sisl lain siswa dapat memperoleh penggtahuan
yang selfatuya metodolcgis. Baggimana.mereka memperluas penge=-
tahuannya_tentang_tutur ringkas dan manfaat apa yang mereka
'peroleh,dariﬁya ? Pada suatu éaat terﬁukalah pengertiannya
tentang ekeistensi bahasa yang sesungguhinya hidup dalam ma= .
syarakat. |

| Dari penelitian dan analisis yang dikerjakan penulis

dayatlah Xiranya kita ambil suatu garis tegas, antara lain :



iy

1, Sehubungan dengan sampel yang ditentukan penulis, bahya
masyarakat pedagang memiliki kekhassn TREBI, Kenyataan
membuktikan adanya bentuk TRBI yang spesifik, TRBI yang
mereka gunakan sebagian diprngaruhi.oleh pola tutur bg-

'haSa.Jawé eebagal bahasa pertamanya. Namun demikian ada
“pula dari mereka yang telah menggunskan slstem BI  ken-
datipun masih berbantuh yané ringkas, Dari penelitian
ini dapat ditunjukkan pula bentuk lshir yang semu, Di
satu sisi secara lahir kita tidak dapat menyudutkan tu-
turan mereka itu berpolé BI, dan di sisi lain tidak da-
pat pula disudutkan bahwa tuturannya berpola bahasa pef-

* tama, Untuk memecahkan hal yang terakhir ini penuiis se~-
ngéja memberl alternatif pemecapannya yaltu bentiuk tu- o
turan mereka itu berpola Bl demi keperluan analieils trans-
formasi, Kémang culit untuk pertéma kalinya membuat jalan
pemehahnya. Kita ambil contoh tuturan penjual tape, yang
dituturkan ttape~tape 1Y, Secara pasti kita ti#ak bisa
begitu séja mengatakan bahwa tuturan itu tuturan BI, se~-
bad dalam konvensi bahasa pertamanya mereka telsh menge-

. nalnyae Inllah kekKhasan THBI masyarakat pedagang kota ma=-
dya Madiun. ' |

2+ Titik singgung yang terasa bagi pengajaran bahasa Indoné- _
sia di sekolgh tampak jelas, karena telash TRBI balk se-
céra.teoritis maupun pragmatis memberi input bagl siswa

" yang sedang belajar. Secara teoritis pengetshuan siswa
tentang bahasa Indonesia semakin luas, 3ocara pragmatls

slswa telah diperkenalkan studi pragmatik yang luas, H:-1
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ini berakiﬁat bagl émpat ketrampllan berbahasa yang di-
galakkar di sekolah-hekolah; Siswa dapat mengambil man-
faatnya darl karya tulle ini depgan ketrampilan men&imak
berbagal sumber ke jadian kebahasaan, Slswa dapat menulis
laporan atas penelitiannya, siswa dapat membaca buku=-bue=
ku yang terkalt di dalumnya dan siswa dapat berbicara ae
tas tulisannya, _
Semua bentuk bahasa yang prndek belum tenfu tidak berarti
karena analisis data penelitian inl telahr membuktikannya,

Kerlngkasan tutuy pedopsng tidak mengurangl norma kominfi-

kasl sosial yang berlakﬁ. Keringkasan=keringkasan bentuk.'
'tuturnya.dapat dipulangkan dalam bentuk yang utuh, Utuh

dalam arti bermakna'gramatik dan leksikal, Lapis bentuk
yang mengalami banyak pengguguran dapat dipulangkan ke
dalam ﬂéntﬁk yang sederhana dan dapat dikethahui maknanya
secara langsung, Pengguguran unsur laplis bentuk tidak me-
ngurangi makna komunikasi setelah lapls lagu dan arti di.
tafsirkan, | |

TRBI masyarakat pedaganga di kota madya Madiun merupakan
salah satu bentuk telaah studi sosiolinguistik. Pembahas-
annya sangat penting artinyé b;gi aspek ketrampilah berw
bahasa siswa, Siswa tidak saja sebagal pencerap ilmu te-
tapl juga sebagai subjek.yang mengolahnya, Tidak menutup
keﬁﬁngkinaﬁ_bagi perkembangan wawasan mereka terhadap
berbagai ketfampilan yang sifatnya kerja lapsngan, meli=
hat eksistensi banasa dan mehgkajinya dalam segala eksis-

tensinya,

Melalui pengenalan TRBI ke pada siéwa, tujuan penga-
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Jaran BI akan lebih efektif, karena pengajaran materi TRBI .

menyapgkut beberapa ketrampilan kebahasaan, Beberapa hal yang

dapat dipetik guru dan siswa Jika mereka mengethaul lebih

lanjut tengang TRBI, antara lain :

- 1o Ketrampilan menyimak, meliputi : - . =

e

b,

Cs
de
G,

£,

menyimak sistem pola-pola yang koﬁplek dan dasar strug-
tur bahasa penutur,

menylmak vokal-vokal bahasa, sehingga dapat membeda=
kan makna satuan gramatik yang sétu dengan yang lain
karena hakekat bahasa adalah satuan gramatik,

dengan menyimak kita dapat mencari hﬁbungan antara
makaa dan tanda, karena bahasa itu bersifaé arbitrer,
dengan menylmak kita menJadl semakin sadar bahwa ba=-
hasa berfingsi sebagai slat komunikasi manusia,
dengan menyimak kita menjaui semakin sadar bahwa bae
hasa adalah hasil kebudayaan masyarakat. _
dengan menyimak kita dapat mengidentifikasi pPrilaku
bahasa penutur di dalam suath konteks tutur,

2+ Ketrampllan berbdleara, melipuﬁi:

8y

Ce

siswa dapat memperoleh bekal dalam ﬁsaha melatih ke-
trampilan berbicara yang sesuvail dengan konteksnya ,
kemungkinan mehgungkapkan rengalaman-pengalaman denge

an baik setelah mereka tahu tentang perilaku berbahasa

-sesual situasi,

'siswa men jadl semakin sadar bahwa bentuk tutur lis:n

itu sering berubah dan kurang berstruktur, tetapl ni-

lal komunikatilf tetup menjaail anutannya,
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2. Ketrampilan menulia, meliputis

a, Bengan pengetahuannya tentang‘TRBI siswa akan mempero-
leh masukan tentang bentuk-bentuk tutur lisan yang.
dikethauinya. Ia dapat mensgunahan bentuk=bentuk tutur
yang tepat dala menulis,

b, berbagal kemungkinana pemakalan gejala bahasa %isan
dapat la pecahkan dengan pola tuliazan,

¢e Materi TRBI merupakan cara melatih ketrampilan menulia
dalam kaitannya dengan pembuatan laporan,

d, materl TRBI mendogong siswa untuk berkarya sécara ter=-

tulis.'
ba Ketrampilan membaﬁa, meliputi :
as dengan bekal mengetahul TRPI musyarakat siswa akén ter~
latih membaca dengan baik, :
be menganalisis TRBI menuntut ketrampilam membaca berbdagai

sumber yang terkait,

4.2 Saran-saran
- a. Kajian terhadap TRRI ini penting bagi penalaran baasa
siswa, sehingga guru haruslab lobdih borsikop gzti terw
hadap pola pemakalun bahasa. _
be Untuk meningkatkan ketrampilen berbahasa siswa gurﬁ
harus lincah dan paham benar terhddap eksisténsi vaha«-
586 |
Ce Untuk memp-rluas wawasan siswn tent;ng'gspck kebahacae

an- guru hendaknya'tidak segan-segan membert létihan.




443 Penutup .
Berbagal alternatif penulils di muka hanyalah pemi-

kiran yang amat Sudarhaga. Di dalam kesederhanaanya masih -
perlu adanya pembenhan-pembenahan, maka kritik dan saran

akan kami terima dengan hati senang, Pemikiran penulis ha-
nyalah merupakan sitik-titik pandang tertentu yung mudah-

mudahan ada manfaatnya,




